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Abstract: The objective of this research was to improve the poetry writing skills through Somatic Auditory 
Visualization Intellectualy (SAVI) learning model to 5
th
 grade students of Mangkuyudan No.2 state primary 
school in the academic year of 2015/2016. This research was a Classroom Action Research (CAR) with cycles 
model. This research was conducted  in two cycles. The subjects of this research are the  teacher and students of 
5
th
 grade in Mangkuyudan No.2 state primary school. The data collection techniques of this research use 
observation, interview, document, and test. The data validity of this research was tested using source and 
technique triangulation. The data analysis technique used was interactive data analysis.The result of research at 
pre-action stage, average value of the poetry writing skills reached 58,14 with 28,57% classical completeness or 
as much as 8 out of 28 students succeeded. On the first cycle, the average value achieved 70,35 with 67,86% of 
classical completeness or about 19 out of 28 students succeeded. On the second cycle, the average value 
increased up to 79 with 89,28% of classical completeness or about 25 out of 28 students succeeded. Based on the 
analysis of result, it can be concluded that use of learning model of Somatic Auditory Visualization Intellectualy 
(SAVI) can improve the skills of poetry writing of the 5
th
 grade students of Mangkuyudan No.2 state elementary 
school in the academic year of 2015/2016.  
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi melalui model pembelajaran 
Somatic Auditory Visualization Intellectualy (SAVI) pada siswa kelas V SD Negeri Mangkuyudan No.2 tahun 
ajaran 2015/2016. Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model siklus. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Mangkuyudan 
No.2. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik uji 
validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah model analisis data interaktif. Hasil analisis penelitian pada pratindakan menunjukkan nilai 
rata-rata keterampilan menulis puisi mencapai 58,14 dengan ketuntasan klasikal 28,57% atau sebanyak 8 siswa 
dari 28 siswa tuntas. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas menacapai 70,35 dengan ketuntasan klasikal 67,86% atau 
19 siswa dari 28 siswa tuntas. Pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 79,1 dengan ketuntasan 
klasikal mencapai 89,28% atau 25 siswa dari 28 siswa tuntas. Berdasarkan analisis hasil dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Somatic Auditory Visualization Intellectually (SAVI) berhasil 
meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V SD Negeri Mangkuyudan No.2 tahun ajaran 
2015/2016. 
Kata Kunci: menulis, keterampilan menulis puisi, Somatic Auditory Visualization Intellectualy (SAVI).   
Bahasa tidak dapat lepas dari kehidup-
an manusia. Bahasa memiliki peranan yang 
sangat penting. Melalui bahasa, manusia da-
pat menjalin komunikasi satu sama lain de-
ngan lancar. Penggunaan bahasa yang baik  
akan memudahkan orang dalam menangkap 
isi yang disampaikan. Penggunaan bahasa 
yang baik dan benar memerlukan pembiasa-
an, tidak mungkin lahir begitu saja, oleh ka-
rena itu harus dibiasakan sejak dini. Pen-
didikan merupakan jembatan strategis dalam 
mengembangkan potensi manusia dalam ber-
komunikasi, baik bahasa lisan maupun ba-
hasa tulis di sekolah, khususnya di Sekolah 
Dasar.  
Di dunia pendidikan, Bahasa Indone-
sia merupakan mata pelajaran yang wajib ada 
disetiap jenjang pendidikan. Dalam pengajar-
an Bahasa Indonesia, terdapat empat aspek 
keterampilan bahasa yang saling terkait satu 
sama lain. Tarigan (2008: 1) mengemukakan 
“empat aspek keterampilan berbahasa yang 
mencangkup dalam pengajaran bahasa adalah 
1) keterampilan menyimak (listening skill); 
2) keterampilan berbicara (speaking skill); 3) 
keterampilan membaca (reading skill); 4) ke-
terampilan menulis (writing skill), dan semua 
keterampilan tersebut saling berhubungan sa-
tu sama lain. 
Salah satu keterampilan berbahasa da-
lam Bahasa Indonesia adalah keterampilan 
menulis. Tarigan (2008: 21) mengungkapkan 
bahwa menulis adalah suatu kegiatan me-
nurunkan atau melukiskan lambang-lambang 
grafik yang menggambarkan suatu bahasa 
yang dipahami oleh seseorang. Dari pendapat 
Tarigan dapat diketahui bahwa menulis me-
rupakan kegiatan penyampaian pesan. 
Nurgiyantoro (2009: 196) mengemuka-
kan bahwa menulis bukanlah keterampilan 
yang instan dimiliki, tetapi memerlukan sua-
tu proses. Dari pendapat Nurgiyantoro, dapat 
diketahui bahwa menulis memerlukan pem-
biasaan, tidak bisa didapatkan secara instan. 
Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk 
manifestasi keterampilan yang paling akhir 
dikuasai setelah aktivitas mendengarkan, ber-
bicara dan membaca.  
Terdapat beberapa aspek pokok bahas-
an keterampilan menulis, salah satu pokok 
bahasan keterampilan menulis yang harus 
dikuasai oleh siswa kelas V sekolah dasar 
adalah menulis puisi. Nofal (2011: 61) me-
ngemukakan: Poetic language is influenced 
by spoken language. “Poetry is a return to 
common speech”(2011: 61). Artinya bahasa 
puisi dipengaruhi oleh bahasa lisan. “Puisi 
adalah sebuah kemampuan bicara yang sa-
ngat umum”. Kosasih (2014: 97) puisi adalah 
karya sastra yang menggunakan kata-kata 
indah dan kaya makna. Berdasarkan pen-
dapat Kosasih diketahui bahwa kata-kata atau 
diksi yang digunakan dalam puisi memiliki 
banyak makna. 
Keterampilan menulis puisi merupakan 
salah satu materi yang diajarkan pada siswa 
SD baik kelas tinggi maupun kelas rendah. 
Pada kelas tinggi siswa diminta untuk ber-
latih menulis puisi. Pada pembelajaran me-
nulis puisi di SD Negeri Mangkuyudan khu-
susnya, masih kurang mendapatkan perhatian 
terutama dalam hal penyampaian materi. Gu-
ru hanya meminta siswa menulis puisi kemu-
dian melihat hasilnya tanpa mementingkan 
proses. 
Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara yang telah dilaksanakan pada siswa 
kelas V SD Negeri Mangkuyudan No.2 me-
ngenai pelaksanaan pembelajaran keteram-
pilan menulis puisi, ditemukan bahwa kete-
rampilan menulis puisi siswa masih ter-
golong rendah, penyebabnya adalah guru ma-
sih menggunakan metode pembelajaran kon-
vensional, siswa cenderung pasif, dan guru 
belum menggunakan media pembelajaran. 
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji pra-
tindakan dari 28 siswa, sebanyak 20 siswa 
atau 71,43% mendapat nilai di bawah KKM 
dan 8 siswa atau 28,57% mendapat nilai di 
atas KKM atau ≥70 dengan nilai rata-rata 
kelas 58,14. 
Rendahnya keterampilan siswa dalam 
menulis puisi disebabkan kegiatan pem-
belajaran masih berpusat pada guru dan guru 
belum menggunakan media pembelajaran, 
sehingga pembelajaran cenderung membo-
sankan dan berdampak pada rendahnya kete-
rampilan menulis puisi siswa. 
Selain itu guru juga belum mengguna-
kan model dan metode pembelajaran yang 
inovatif, sehingga interaksi pembelajaran ma-
sih bersifat satu arah dan siswa belum terlibat 
aktif di dalam pembelajaran. Guru perlu ber-
usaha mengembangkan model pembelajaran 
yang inovatif sehingga mampu untuk me-
ngembangkan kreativitas siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai, khususnya pada 
pembelajaran keterampilan menulis puisi. 
Berdasarkan uraian di atas, permasala-
han yang ditemui pada siswa kelas V SD 
Negeri Mangkuyudan No.2 perlu diatasi. Sa-
lah satu alternatif tindakan, melalui pene-
rapan model pembelajaran inovatif yang 
mampu memperbaiki kualitas menulis sehi-
ngga dapat berdampak pada meningkatnya 
keterampilan menulis puisi siswa. Salah satu 
alternatif yang dapat dilakukan untuk mem-
perbaiki keterampilan menulis puisi yaitu de-
ngan menerapkan model pembelajaran  So-
matic Auditory Visualization Intellectualy 
(SAVI). Penggunaan model ini diharapkan 
dapat membantu siswa dalam mengembang-
kan ide atau gagasan yang dimiliki siswa da-
lam bentuk tulisan.  
Hosnan (2014: 337) menyatakan bahwa 
model pembelajaran adalah kerangka kon-
septual atau operasional, yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorgani-
sasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi para pengajar dalam meren-
canakan, dan melaksanakan aktivitas pem-
belajaran. Pembelajaran SAVI sendiri me-
rupakan pembelajaran yang disusun oleh 
Dave Meier pada tahun 1980 yang berlandas-
kan pada Accelerated Learning.  
Meier (2002: 100) berpendapat bahwa 
belajar bisa optimal apabila keempat unsur 
SAVI ada dalam suatu peristiwa pembel-
ajaran. Belajar dengan bergerak (S), belajar 
dengan berbicara dan mendengarkan (A), be-
lajar dengan melihat (V), dan belajar melalui 
berpikir (I). 
Orang belajar lebih banyak dari berbagai 
aktivitas dan pengalaman yang dialami, dari-
pada belajar dengan duduk di depan pen-
ceramah, buku panduan, televisi, ataupun 
komputer. Menghalangi gerakan tubuh berar-
ti menghalangi pikiran untuk berfungsi seca-
ra maksimal, sebaliknya melibatkan tubuh 
dalam belajar cenderung membangkitkan ke-
cerdasan terpadu manusia sepenuhnya (Me-
ier, 2002: 90-91). Berdasarkan pendapat 
Meier, dapat diketahui bahwa seseorang da-
pat belajar secara maksimal apabila melibat-
kan gerakan seluruh tubuh, atau dengan kata 
lain melibatkan seluruh alat indera. 
Model pembelajaran SAVI merupakan 
model pembelajaran yang terdiri atas empat 
unsur, yaitu somatis, auditori, visual, dan 
intelektual. Kurniawati, Waluyo, Slamet & 
Andayani (2013: 446) mengemukakan: This 
model combine physical movements, sense of 
hearing and sight, as well as intellectual 
activities in one learning situation. Artinya, 
model ini menggabungkan gerakan fisik, in-
dra pendengaran dan penglihatan, serta kegi-
atan intelektual dalam satu situasi belajar. 
Unsur-unsur dalam pembelajaran SAVI ter-
sebut disebut dengan gaya belajar atau mo-
dalitas yang dimiliki seseorang untuk bisa 
belajar. Oleh karena itu, model pembelajaran 
SAVI dapat menjangkau gaya belajar anak 
yang berbeda-beda. 
De Porter & Hernacki (2013: 110) me-
nyatakan “ Gaya belajar adalah kombinasi 
dari bagaimana ia menyerap, dan kemudian 
mengatur serta mengolah informasi. Mene-
mukan gaya belajar anak adalah suatu lang-
kah yang penting dalam melaksanakan pem-
belajaran karena gaya belajar anak yang ber-
beda dapat mempengaruhi cara belajar anak 
dan cara anak menangkap materi pembel-
ajaran.  
Berdasarkan uraian tersebut, dirumus-
kan permasalahan yakni: apakah penggunaan 
model pembelajaran Somatic Auditory Visu-
alization Intellectualy (SAVI) dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis puisi pada 
siswa kelas V SD Negeri Mangkuyudan No.2 
tahun ajaran 2015/2016? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan menulis puisi de-
ngan menggunakan model pembelajaran So-
matic Auditory Visualization Intellectualy 
(SAVI) pada siswa kelas V SD Negeri Mang-
kuyudan No.2 tahun ajaran 2015/2016. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis pe-
nelitian tindakan kelas (PTK) dengan model 
siklus. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksa-
naan, observasi, dan refleksi. Sumber data 
dalam penelitian ini diperoleh dari siswa dan 
guru kelas V SD Negeri Mangkuyudan No.2, 
arsip dokumen, seperti silabus, RPP, daftar 
siswa, dan hasil nilai keterampilan menulis 
puisi.  
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan antara lain teknik observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan tes. Teknik uji validitas da-
ta yang digunakan yaitu triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Teknik analisis data  
yang digunakan adalah model analisis data 
interaktif. Model analisis interaktif ini terdiri 
dari pengumpulan data, reduksi data, penyaji-
an data dan penarikan kesimpulan. Penelitian 
ini dikatakan berhasil apabila sebanyak ≥ 
85% atau 24 siswa dari 28 siswa dapat me-
menuhi KKM menulis puisi yang ditetapkan 
yaitu 70. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Mangkuyudan No. 2 yang terletak di ja-
lan Samanhudi No. 32 Kelurahan Purwosari, 
Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. Pe-
nelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 
7 bulan yaitu mulai dari bulan November 
2015 sampai dengan bulan Mei 2016. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas V  yang berjumlah 28 siswa terdiri atas 
18 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.  
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawan-
cara dengan guru dan siswa kelas V, serta 
hasil uji pratindakan, dapat diketahui bahwa 
pada kondisi awal keterampilan siswa me-
nulis puisi masih tergolong rendah. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan data yang yang me-
nunjukkan sebanyak 8 siswa dari 28 atau ha-
nya 28,57% siswa yang dapat mencapai batas 
KKM, sedangkan 20 siswa atau 71,43% sis-
wa belum dapat memenuhi KKM sebesar ≥ 
70. Data hasil uji pratindakan dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-











40-45 2 85 7,1 Belum Tuntas 
46-51 8 388 28,6 Belum Tuntas 
52-57 6 327 21,4 Belum Tuntas 
58-63 3 181,5 10,7 Belum Tuntas 
64-69 1 66,5 3,6 Belum Tuntas 
70-75 8 580 28,6 Tuntas 
Jumlah    28 1628 100  
Nilai rata-rata = (1628:28) = 58,14 
Ketuntasan Klasikal = (8:28) x 100% = 28,57% 
Nilai di bawah KKM = (20:28) x 100% = 71,43% 
Nilai Tertinggi = 75 
Nilai Terendah = 40  
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat di-
ketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan 
menulis puisi pada pratindakan yaitu sebesar 
58,14. Sebanyak 8 dari 28 siswa atau 28,57% 
siswa telah mencapai batas KKM dan seba-
nyak 20 siswa atau 71,43% belum mencapai 
KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh sebesar 
75, sedangkan nilai terendah yang diperoleh 
adalah 40. 
Berdasarkan data dan informasi yang 
telah diperoleh pada pratindakan direfleksi 
lagi, kemudian dilaksanakan tindakan pada 
siklus I dengan menerapkan model pembel-
ajaran Somatic Auditory Visualization and 
Intellectualy (SAVI). Data yang diperoleh 
dari pelaksanaan tindakan pada siklus I ini 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-










52-57 1 54,5 3,6 Belum Tuntas 
58-63 8 484 28,6 BelumTuntas 
64-69 1 66,5 3,6 Belum Tuntas 
70-75 10 725 35,7 Tuntas 
76-81 16 471 21,4 Tuntas 
82-87 2 169 7,1 Tuntas 
Jumlah    28 1970 100  
Nilai rata-rata = (1970 : 28) = 70,35 
Ketuntasan Klasikal = (19 : 28) x 100% = 67,86% 
Nilai di bawah KKM = (9: 28) x 100% = 32,14% 
Nilai Tertinggi = 82,5 
Nilai Terendah = 62,5  
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dike-
tahui bahwa sebanyak 19 siswa atau 67,86% 
telah mencapai KKM dan 9 siswa atau 
32,14% siswa belum mencapai batas KKM 
dengan nilai rata-rata mencapai 70,35. Dari 
data tersebut, dapat dilihat bahwa ketuntasan 
klasikal dan nilai rata-rata keterampilan me-
nulis puisi mengalami peningkatan, namun 
peningkatan tersebut belum mencapai target 
indikator kinerja yaitu  ≥ 85% atau 24 siswa 
dari 28 siswa dapat memenuhi KKM (70), 
sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus 
II.  
Pelaksanaan siklus II setelah diada-
kannya refleksi pada siklus I. Refleksi digu-
nakan untuk mengetahui kekurangan pada 
siklus I yang kemudian diperbaiki pada sik-
lus II. Hasil nilai keterampilan menulis puisi 
pada siklus II dapat disajikan dalam tabel 3 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-










66-69 3 202,5 10,7 Belum Tuntas 
70-73 5 357,5 17,9 Tuntas 
74-77 0 0 0 Tuntas 
78-81 6 477 21,4 Tuntas 
82-85 12 1002 42,9 Tuntas 
86-89 2 175 7,1 Tuntas 
Jumlah    28 2214 100  
Nilai rata-rata = (2214 : 28) = 79,1 
Ketuntasan Klasikal = (25 : 28) x 100% = 89,28% 
Nilai di bawah KKM = (3: 28) x 100% = 10,72% 
Nilai Tertinggi = 87,5 
Nilai Terendah = 67,5  
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
sebanyak 25 siswa dari 28 siswa atau 89,28% 
siswa sudah mencapai batas KKM  (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) dan 3 siswa dari 28 sis-
wa atau 10,72% siswa masih mendapat nilai 
di bawah KKM. Nilai tertinggi yang didapat 
sebesar 87,5 sedangkan nilai terendah yang 
didapat adalah 67,5. Selain itu, nilai rata-rata 
kelas menunjukkan angka sebesar 79,1. 
Perolehan persentase ketuntasan kla-
sikal keterampilan menulis puisi pada siklus 
II yang mencapai 89,28%, menunjukkan bah-
wa peningkatan keterampilan menulis puisi 
pada siklus II telah mencapai indikator ki-
nerja yang telah ditetapkan (85% dari jumlah 
siswa dapat memenuhi KKM). Berdasarkan 
hasil tersebut, maka peningkatan keteram-
pilan menulis puisi melalui model pembe-
lajaran Somatic Auditory Visualization Intel-
lectualy (SAVI) pada siswa kelas V SD Ne-
geri Mangkuyudan No.2 dinyatakan berhasil 
dan dapat dihentikan pada siklus ini. 
 
PEMBAHASAN  
Hasil analisis dari pelaksanaan tindak-
an menunjukkan adanya peningkatan ketun-
tasan klasikal keterampilan menulis puisi. 
Hasil uji pratindakan pada kondisi awal, 
persentase ketuntasan klasikal hanya 
mencapai 28,57% atau seba-nyak 8 siswa 
dari 28 siswa yang memenuhi KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Pada siklus I persen-
tase ketuntasan klasikal meningkat menjadi 
67,85% atau 19 siswa dari 28 siswa yang 
memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Mini-
mal). 
Selanjutnya, setelah pelaksanaan siklus 
I, dilakukan analisis dan refleksi terhadap pe-
laksanaan tindakan pada siklus I. Hasil pada 
siklus I menunjukkan persentase ketuntasan 
klasikal yang belum memenuhi indikator ki-
nerja penelitian yang telah telah ditetapkan, 
yakni 85% atau 24 siswa, hal tersebut dise-
babkan adanya beberapa kekurangan dalam 
hal keterampilan guru selama proses pem-
belajaran, seperti penggunaan waktu yang 
kurang efisien, penyampaian materi kurang 
jelas, pembagian kelompok dan ada beberapa 
siswa yang belum terlibat aktif. Kekurangan 
tersebut diatasi melalui perbaikan dari pihak 
guru dan siswa, yang dilaksanakan pada 
tindakan selanjutnya yaitu ke siklus II. Pada 
siklus II, terjadi peningkatan dibandingkan 
dengan siklus I. Ketuntasan klasikal mening-
kat menjadi 89,28% atau 25 siswa dari 28 
siswa sudah mencapai batas KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). 
Selain ketuntasan klasikal tersebut, 
penerapan model pembelajaran Somatic Au-
ditory Visualization Intellectualy (SAVI) ju-
ga meningkatkan nilai rata-rata keterampilan 
menulis puisi siswa kelas V SD Negeri 
Mangkuyudan No.2 tahun ajaran 2015/2016. 
Pada uji pratindakan, nilai rata-rata kelas  ke-
terampilan menulis puisi menunjukkan angka 
58,14. Setelah pelaksanaan tindakan  siklus I, 
nilai rata-rata kelas siswa meningkat menjadi 
70,35. Pada siklus II nilai rata-rata kelas m-
enulis puisi meningkat lagi menjadi 79,1.  
Berdasarkan hasil tersebut, maka pene-
rapan model pembelajaran Somatic Auditory 
Visualization Intellectualy (SAVI) dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis puisi pada 
siswa kelas V Mangkuyudan No.2 tahun ajar-
an 2015/2016. Model pembelajaran SAVI di-
dukung oleh teori Accelerated Learning. 
Russel (2011: 5) menjelaskan bahwa “Acce-
lerated Learning adalah pembelajaran yang 
menghargai perbedaan proses belajar dari 
masing-masing individu. Model pembelajar-
an SAVI mampu menjangkau gaya belajar 
anak yang berbeda-beda, sehingga model 
pembelajarn SAVI cocok diterapkan dalam 
keterampilan menulis puisi. Peningkatan ke-
terampilan menulis puisi siswa tersebut di-
sebabkan adanya partisipasi aktif siswa da-
lam kegiatan pembelajaran serta terciptanya 
susasana belajar yang aktif dan kreatif yang 
mendukung terlaksananya pembelajaran ke-
terampilan menulis puisi dengan mengguna-
kan model SAVI.  
Selain adanya partisipasi aktif siswa, 
meningkatnya keterampilan menulis puisi 
siswa juga didukung dengan adanya kinerja 
guru yang terus mengalami peningkatan dari 
siklus I hingga siklus II. Guru sebagai fasi-
litator dalam pembelajaran mampu membuat 
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, se-
hingga keterampilan menulis puisi siswa me-
ningkat disebabkan oleh adanya kinerja guru 
yang baik dalam menerapkan model SAVI 
serta respon baik dari siswa. Adanya keter-
kaitan tersebut menyebabkan keteram-pilan 
menulis puisi siswa meningkat. 
Data perbandingan nilai rata-rata kete-
rampilan menulis puisi siswa pada pratin-
dakan, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pa-
da tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-Rata 
Keterampilan Menulis Puisi 
Siswa pada Pratindakan, Siklus 









Nilai Terendah 40 52,5 67,5 
Nilai Tertinggi 75 82,5 87,5 
Nilai Rata-Rata 58,14 70,35 79,1 
Tuntas 8 19 25 
Tidak Tuntas 20 9 3 
Persentase 
Ketuntasan 
28,57% 67,86% 89,28% 
 
Berdasarkan tabel dapat diketahui bah-
wa nilai keterampilan puisi siswa meningkat 
dari kondisi awal sampai siklus II, hal 
tersebut dikarenakan penerapan model SAVI 
dapat menjangkau gaya belajar siswa yang 
berbeda-beda, yaitu pada komponen model 
pembelajaran SAVI yang mengabungkan 
gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dan 
penggunaan semua alat indera (Meier, 2002: 
91). Pada kondisi awal, berdasarkan hasil 
observasi, guru belum mampu membuat sua-
sana pembelajaran menjadi komunikatif, ka-
rena pembelajaran masih bersifat interaksi 
satu arah. Meningkatnya nilai keterampilan 
menulis puisi menandakan kualitas proses 
pembelajaran meningkat. Hal tersebut didu-
kung dengan adanya refleksi pada siklus I 
yang telah dilaksanakan pada siklus II, se-
hingga hubungan timbal balik dan keter-
libatan guru dengan siswa dalam proses pem-
belajaran berjalan dengan baik dan komu-
nikatif. Selain itu, adanya partisipasi aktif 
siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga 
terciptanya suasana belajar aktif dan kreatif 
yang mendukung terlaksananya pembelajaran 
keterampilan menulis puisi.  
Meier (2002: 37) menyatakan bahwa 
tujuan Accelerated Learning adalah meng-
gugah sepenuhnya kemampuan belajar para 
pelajar, membuat belajar menyenangkan dan 
memuaskan bagi mereka, memberikan sum-
bangan sepenuhnya pada kebahagiaan, ke-
cerdasan, kompetensi, dan keberhasilan me-
reka sebagai manusia. Dengan meningkatnya 
nilai keterampilan menulis puisi siswa, me-
nandakan bahwa tujuan dari Accelerated 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas dan pembahasan, menunjukkan bahwa 
penerapan model Somatic Auditory Visuali-
zation Intellectualy (SAVI) berhasil mening-
katkan keterampilan menulis puisi pada sis-
wa kelas V SD Negeri Mangkuyudan No.2 
tahun ajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan 
dengan meningkatnya ketuntasan klasikal ha-
sil nilai keterampilan menulis puisi. Pada 
kondisi awal ketuntasan klasikal mencapai 
28,57% atau sebanyak 8 siswa dari 28 siswa 
tuntas sedangkan 20 siswa atau 71,43% siswa 
belum tuntas, pada siklus I meningkat men-
jadi 67,85% atau sebanyak 19 siswa dari 28 
siswa tuntas sedangkan 9 siswa atau 32,15% 
siswa belum tuntas, pada siklus II meningkat 
lagi menjadi 89,28% atau sebanyak  25 siswa  
dari 28 siswa tuntas sedangkan 3 siswa atau 
10,72% siswa belum tuntas. Selain ketun-
tasan klasikal, nilai rata-rata kelas juga me-
ngalami peningkatan, pada uji pratindakan 
nilai rata-rata kelas mencapai 58,14, pada 
siklus I meningkat menjadi 70,85 dan pada 
siklus II meningkat menjadi 79. 
Berdasarkan uraian di atas, penerapan 
model Somatic Auditory Visualization Intel-
lectualy (SAVI) dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis puisi pada siswa kelas V 
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